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ABSTRAK

Penyakit asam urat merupakan penyakit yang disebabkan kadar asam urat
dalam darah melebihi batas normal yang menyebabkan terjadinya
penumpukan kristal asam urat di persendian yang membuat sendi nyeri dan
meradang. Bunga Kecombrang memiliki aktivitas antihiperuresemia yang
berasal dari quarcetin dan kaemferol yang bekerja dengan cara menghambat
enzim xantin oksidase sehingga asam urat tidak terbentuk. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas antihiperuresemia ekstrak etanol Bunga
Kecombrang (Etlingera elatior) . Pengujian dilakukan dengan metode tes strip
asam urat menggunakan ekstrak etanol Bunga kecombrang dengan variasi
konsentrasi dosis 21, 42 dan 84 mg/KgBB menggunakan mencit sebagai
hewan uji. Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya perbedaan bermakna
terhadap variasi konsentrasi pada dosis 21 dan 42 mg/KgBB dengan
persentase penurunan kadar asam urat 10% dan 24% sedangkan variasi dosis
84 mg/kgBB terbukti efektif dalam menurunkan kadar asam urat dengan
persentase 30%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol bunga
kecombrang efektif sebagai penurun kadar asam urat atau sebagai
antihiperuresemia, tetapi variasi dosis tidak menunjukkan perbedaan yang
bermakna.
Kata kunci : Antihiperuresemia, Ekstrak Bunga Kecombrang (Etlingera
elatior),Kadar Asam Urat .
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ABSTRACT

Gout is a disease caused by uric acid levels in the blood exceeding normal limits
which causes the accumulation of uric acid crystals in the joints which makes the
joints painful and inflamed. Torch Ginger flowers have antihyperuricemia activity
derived from quarcetin and kaempferol which work by inhibiting the xanthine
oxidase enzyme so that uric acid is not formed. This study aims to determine the
antihyperuricemia activity of ethanol extract of Torch Ginger flowers (Etlingera
elatior). Testing was carried out using the uric acid strip test method using ethanol
extract of Torch Ginger flowers with variations in dose concentrations of 21, 42 and
84 mg/KgBW using mice as test animals. The results showed no significant
difference in the variation of concentration at doses of 21 and 42 mg/KgBW with a
percentage decrease in uric acid levels of 10% and 24% while the dose variation of 84
mg/kgBW proved effective in reducing uric acid levels by 30%. So it can be
concluded that the ethanol extract of torch ginger flowers is effective as a uric acid
lowering agent or as an antihyperuricemia, but the dose variation did not show any
significant difference.
Keywords: Antihyperuricemia, Torch Ginger Flower Extract (Etlingera elatior),
Uric Acid Levels.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit asam urat adalah penyakit persendian yang disebabkan karna

kadar asam urat dalam darah melebihi batas normal yang menyebabkan terjadinya

penumpukan kristal asam urat di persendian yang membuat sendi nyeri dan

meradang (Nurhamidah & Nofiani, 2015). Seseorang dikatakan kelebihan asam

urat jika kadar asam urat dalam serum orang dewasa lebih dari 7,0 mg/dL pada

pria dan 6,0 mg/dL pada wanita. Terjadinya peningkatan kadar asam urat dalam

darah melewati batas normal disebut dengan Hiperuresemia, sedangkan

peradangan pada daerah persendian akibat dari pengendapan asam urat biasa

disebut Gout (Rambi et al., 2019).

Berdasarkan Data Riskesdas 2018, prevalensi penyakit sendi atau asam urat

di Sumatera Barat berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan mencapai 7,1%. Lebih

dari 50% merupakan masyarakat berusia 55 tahun ke atas dengan rentang usia 55

tahun sampai 75 tahun (Riskesdas Sumatera Barat, 2018). Pengobatan asam urat

sendiri saat ini masih bergantung pada obat sintetik yang mempunyai efek

samping berbahaya pada penggunaan jangka panjang. Penggunaan obat sintetik

yang saat ini sering di gunakan adalah Allopurinol dengan efek samping ruam

kulit, gangguan saluran cerna, vertigo, hipertensi deposit xhantin di otot,

hepatoksitosis, dan neuropati, sedangkan probendesid memiliki efek samping

mual muntah, sering buang air kecil, sakit kepala, muka merah, pusing, ruam,

hipersensitivitas, sindrom nefrotik, nefrosis hati, anemia aplastic (Yuniarto &

Lestarai, 2023).
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Dewasa ini telah banyak dilakukan penelitian untuk mencari tahu pengobatan

alternatif menggunakan tanaman herbal untuk menghindari efek samping obat

sintetik. Di dalam tanaman herbal yang digunakan sebagai pengobatan alternatif

penurun kadar asam urat terdapat senyawa salah satunya metabolit sekunder

golongan flavanoid (quercetin, morin, kaemferol) yang dapat menghambat enzim

xantin oksidase yang akan mengoksidasi basa purin sehingga asam urat tidak

terbentuk (Gorrjanal et al., 2023).

Salah satu yang diteliti yaitu bunga kecombrang. Bunga kecombrang

sendiri secara empiris digunakan untuk pengobatan luka maupun menjadi bahan

pembuatan shampo dan sabun (Farida & Maruzy, 2016). Pada penelitian Asfitri,

(2020) telah dilakukan pengujian ekstrak etanol bunga kecombrang sebagai anti

inflamasi dengan metode in vitro. Pada penelitian (Jabbar et al., 2021) sudah

dilakukan penelitian ekstrak bunga kecombrang sebagai anti hiperuresemia.

Kandungan senyawa dalam bunga kecombrang antara lain flavanoid,terpenoid

dan tanin. Berdasarkan penelitian sebelumnya diketahui bunga kecombrang

memiliki 2 dari metabolit sekunder yang merupakan golongan flavanoid yaitu

quercetin dan kaemferol. Kandungan quercetin pada bunga kecombrang mencapai

286 mg dan kaemferolnya 21 mg per gram berat kering (Farida & Maruzy, 2016).

Quercetin dan kaemferol inilah yang dapat menghambat enzim xantin oksidase

yang mengoksidasi basa purin yang mencegah terjadinya pembentukan asam urat

(Gorrjanal et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan mencari obat alternatif untuk menurunkan kadar

asam urat menggunakan ekstrak bunga kecombrang dengan metode tes strip asam

urat menggunakan hewan uji mencit putih jantan yang diinduksi jus hati ayam dan
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potassium oksonat dengan Allopurinol sebagai kontrol pembandingnya.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah pemberian ekstrak etanol bunga kecombrang (Etlingera elatior)

memiliki aktivitas terhadap penurunan kadar asam urat pada mencit

yang dibuat hiperuresemia?

2. Apakah variasi dosis ekstrak etanol bunga kecombrang (Etlingera

elatior) memiliki pengaruh terhadap aktivitasnya dalam menurunkan

kadar asam urat pada mencit yang dibuat hiperuresemia ?

3. Apakah lama waktu pemberian ekstrak etanol bunga kecombrang

(Etlingera elatior) memiliki pengaruh terhadap aktivitasnya dalam

menurunkan kadarasam urat pada mencit yang dibuat hiperuresemia ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui aktivitas penurunan kadar asam urat ekstrak etanol

bunga kecombrang (Etlingera elatior) terhadap mencit yang dibuat

hiperuresemia.

2. Untuk mengetahui variasi dosis ekstrak etanol bunga kecombrang

(Etlingera elatior) terhadap aktivitasnya dalam menurunkan kadar

asam uratpada mencit yang dibuat hiperuresemia.

3. Untuk mengetahui lama waktu ekstrak etanol bunga kecombrang

(Etlingeraelatior) terhadap aktivitasnya dalam menurunkan kadar

asam urat pada mencit yang dibuat hiperuresemia.

1.4 Hipotesis

1. Ekstrak bunga kecombrang bisa menurunkan kadar asam urat
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2. Lama waktu pemberian ekstrak bunga kecombrang mempengaruhi

penurunan kadar asam urat

3. Variasi konsentrasi/dosis dapat mempengaruhi penurunan kadar

asam urat

1.5 Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi dan data ilmiah tentang kandungan

bungakecombrang yang bermanfaat untuk berbagai macam

pengobatan penyakit.

2. Memberi informasi kepada masyarakat luas tentang efek

farmakologis penggunaan ekstrak bunga kecombrang (Etlingera

elatior).

3. Dapat menjadi dasar pengembangan lebih lanjut tentang ekstrak

bungakecombrang (Etlingera elatior) sebagai obat tradisional.

4. Sebagai bahan pembelajaran dan pengetahuan bagi peneliti tentang

prnggunaan tumbuhan sebagai obat.
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BABV
KESIMPULANDANSARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian uji pengaruh pemberian ekstrak

etanol bunga kecombrang (Etlingera elatior) Terhadap penurunan kadar

asam urat pada mencit putih jantan (Mus musculus) maka diperoleh

kesimpulan yaitu :

1. Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang (Etlingera elatior) memiliki

aktivitas terhadap penurunan kadar asam urat pada mencit yang

dibuat hiperurisemia.

2. Variasi dosis Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang (Etlingera

elatior) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap aktivitasnya

dalam menurunkan kadar asam urat pada mencit yang dibuat

hiperurisemia. Dengan variasi dosis 21 mg/kgBB, 42

mg/kgBB,84 mg/kgBB. Dari ketiga variasi dosis, dosis yang

paling efektif adalah dosis 84 mg/kgBB dengan persen penurunan

sebesar 33%.

3. Lama waktu pemberian Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang

(Etlingera elatior) memiliki pengaruh terhadap aktivitasnya

dalam menurunkan kadar asam urat pada mencit yang dibuat

hiperurisemia. Kadar asam urat kembali mendekati normal pada

hari ke 21.
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5.2 Saran

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan uji

pengaruh Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang (Etlingera elatior)

terhadap penurunan kadar asam urat dengan menggunakan cara

pengukuran asam urat yang berbeda dan penambahan variasi dosis serta

lama perlakuan yang berbeda.
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